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Abstrak: Peran bimbingan dan konseling semakin penting dalam menghadapi tantangan
kehidupan modern, terutama dengan meningkatnya tekanan akademik dan sosial. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan inovatif yang dapat mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling,
salah satunya melalui pendekatan deep learning. Konselor yang menerapkan deep learning
memiliki tujuan untuk memiliki keterampilan reflektif yang kuat, kemampuan analisis mendalam,
serta keterlibatan aktif dalam proses bimbingan dan konseling. Program pelatihan berbasis deep
learning telah dilaksanakan dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat secara daring, yang
diikuti oleh 294 guru dari wilayah Jawa Timur. Program ini menerapkan metode service learning,
yang meliputi tahap identifikasi, perencanaan, tindakan, dan refleksi. Melalui pelatihan ini, guru
bimbingan dan konseling dibantu dalam meningkatkan keterampilan mereka, baik dari segi
pemahaman konseptual maupun penerapan praktik dalam layanan kepada konseli. Hasil
pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan deep learning memberikan manfaat signifikan dalam
meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan konseling. Studi empiris menunjukkan bahwa
penerapan model deep learning memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dalam memprediksi
performa akademik dan mendeteksi risiko drop out dibandingkan metode konvensional. Dengan
demikian, pendekatan ini berpotensi menjadi strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan
kualitas layanan bimbingan dan konseling serta membantu individu mengatasi tantangan
psikologis dan sosial secara lebih mandiri.
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Pendahuluan

Peran bimbingan dan konseling semakin penting dalam menghadapi tantangan
kehidupan modern, di mana tekanan akademik dan sosial semakin meningkat, sehingga
diperlukan pendekatan yang efektif dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling agar dapat memberikan dampak yang optimal bagi konseli maupun
masyarakat secara luas (Gysbers, 2014). Pendekatan Deep Learning menjadi salah
satu inovasi dalam bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman konseptual serta keterampilan praktis dalam menangani berbagai
permasalahan psikologis dan sosial (Slavin, 2018). Deep learning dalam bimbingan dan
konseling tidak hanya menekankan pada penguasaan teori, tetapi juga pada penerapan
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keterampilan praktis yang mendalam dalam membantu individu memahami dan
menyelesaikan permasalahan mereka (Schunk, 2012).

Deep Learning dalam bimbingan dan konseling memerlukan keterampilan reflektif
yang kuat dan eksplorasi makna dari pengalaman konseli (Moon, 2004). Konselor harus
memiliki kemampuan mendengarkan aktif dan melakukan analisis yang mendalam
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kondisi psikologis konseli. Dengan
pendekatan ini, proses bimbingan tidak hanya berorientasi pada solusi jangka pendek,
tetapi juga berusaha mengembangkan kemampuan individu dalam menghadapi
tantangan hidup secara mandiri (Egan, 2018). Salah satu elemen kunci dalam layanan
mendalam adalah keterlibatan aktif baik dari konselor maupun konseli (Biggs & Tang,
2011). Konselor harus terus mengembangkan pemahamannya melalui studi kasus,
simulasi, dan refleksi pengalaman lapangan. Dengan demikian, mereka dapat
mengasah keterampilan berpikir kritis, analitis, serta empati dalam menangani berbagai
permasalahan konseli (Schunk, 2012).

Program bimbingan dan konseling dirancang secara sistematis untuk memberikan
dukungan yang optimal bagi konseli agar dapat berkembang secara menyeluruh dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Gibson & Mitchell, 2011). Seiring dengan
perkembangan zaman, pendekatan dalam bimbingan dan konseling terus mengalami
inovasi agar lebih efektif dalam menangani permasalahan yang semakin kompleks.
Salah satu pendekatan yang semakin mendapat perhatian adalah deep learning atau
layanan mendalam dalam bimbingan dan konseling. Pendekatan ini menekankan
pemahaman konseptual yang kuat dan aplikasi praktis dalam membantu individu
mengatasi berbagai permasalahan psikologis dan sosial (Slavin, 2018).

Pemberian pelatihan deep learning program bimbingan dan konseling menjadi
langkah awal dalam memahami dan mengimplementasikan layanan secara mendalam
kepada konseli. Pelatihan dirancang dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan secara daring. Adapun peserta yang hadir 294 Guru Bimbingan dan
Konseling yang tersebar di wilayah Jawa Timur. Target yang ditetapkan mengikuti latar
belakang pendidikan di Indonesia yang mulai menerapkan deep learning dalam proses
pembelajarannya serta layanan bimbingan dan konseling. Selanjutnya, kegiatan webinar
tersebut dilaksanakan pada bulan Maret 2025.

Metode

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode services learning.
Adapun langkah-langkah services learning ialah; identifikasi, perencanaan, tindakan,
refleksi (Kaye, 2010). Pada langkah identifikasi, dilakukan proses deteksi baik dari aspek
internal maupun eksternal. Dari sisi eksternal, analisis dilakukan terhadap kondisi guru
bimbingan dan konseling untuk mendukung pengembangan diri mereka. Sementara itu,
dari sisi internal, analisis difokuskan pada kondisi masing-masing guru bimbingan dan
konseling sesuai dengan kebutuhan yang ada.

Pada langkah kedua yakni perencanaan, para dosen memberikan pendampingan
dalam merumuskan tujuan pengembangan diri. Program pengabdian kepada
masyarakat ini berfokus pada tema deep learning, dengan tujuan meningkatkan layanan
guru bimbingan dan konseling. Selanjutnya, pada langkah ketiga, yaitu tindakan, proses
dilakukan melalui tiga tahap utama: unfreeze, yaitu membentuk persepsi
awal; movement, yakni mendorong perubahan perilaku baru; dan refreezing, yaitu
menguatkan perilaku baru sebelum penerapannya, sebagaimana dikemukakan oleh
Lewin (1951). Pada langkah keempat, yaitu refleksi, guru bimbingan dan konseling
melakukan evaluasi, sementara para dosen memberikan umpan balik untuk
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meningkatkan efektivitas program (Pravesti et al., 2024). Adapun alurnya sebagai
berikut:

* penciptaan persepsi

 perubahan perilaku baru

« pemantapan terhadap * Guru BK melakukan
perilaku baru sebelum penilaian

implementasi tersebut * Tindak lanjut oleh para
Dosen

* Meninjau permasalahan
yang terjadi di MGBK
secara internal dan ¢ pendampingan dalam
eksternal menentukan tujuan guna

pengembangan diri

Gambar 1. Alur Pengabdian Kepada Masyarakat

Hasil & Pembahasan

Hasil

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat diterapkan
melalui strategi service learning dengan tahapan sebagai berikut;
Identifikasi

Asesmen awal dilakukan melalui forum group discussion (FGD) dengan guru-guru
bimbingan dan konseling secara daring. Diskusi tersebut memberikan hasil terkait
kebutuhan pengembangan diri bagi guru bimbingan dan konseling. Adapun hasil yang
didapatkan ialah implementasi deep learning dalam bimbingan dan konseling. Saat ini,
peran guru bimbingan dan konseling semakin krusial, khususnya dalam penerapan
kurikulum deep learning. Selain, berperan sebagai pendukung emosional bagi konseli,
guru bimbingan dan konseling juga berfungsi sebagai mitra strategis dalam membangun

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna (Feresyta, 2024). Berikut
dokumentasi kegiatan pada tahap identifikasi:

- Ve
BK Cicik Solicha Yessyi Wirahayu '“ @
-V
X Cick Solichah Am... ¥ Yessyi Wirshayu MLHEM) VAR

£

Gambar 2. Tahap Identifikasi
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Perencanaan

Pada langkah ini dilakukan pendekatan terhadap guru-guru bimbingan dan
konseling guna menetapkan tujuan pengembangan diri. Adapun tujuannya yakni dapat
mengimplementasikan deep learning dalam layanan bimbingan dan konseling.
Pendekatan deep learning tidak hanya menekankan pemahaman kognitif, tetapi juga
mengintegrasikannya ke dalam pengalaman individu untuk menciptakan pemahaman
yang lebih mendalam. Secara intrinsik, deep learning lebih memotivasi konseli dalam
menjalani pembelajaran yang bermakna (Mulyani & Suardiman, 2019). Berikut ini
dokumentasi langkah perencanaan:

v Berpikiran terbuka

v Terus tumbuh dan belajar

v Mengatasi kesalahan secara positif

v" Mampu mengekspresikan kebutuhan

v’ Tidak mudah merasa bersalah o
v Mempertahankan apa yang diyakini

v Mengetahui hak diri
v Tidak bingung antara asertif dengan agresi

v Memiliki keberanian untuk bermimpi v Berlatih mendengarkan secara aktif

Gambar 3. Tahap Perencanaan

Tindakan

Langkah ini terdiri dari tiga tahap, yakni, penciptaan persepsi, perubahan perilaku,
serta pemantapan dan implementasi. Tahap pertama, penciptaan persepsi, dilakukan
melalui brainstorming (pengumpulan dan diskusi gagasan). Tahap kedua, perubahan
perilaku, dicapai melalui pemaknaan terhadap deep learning dalam layanan bimbingan
dan konseling. Tahap ketiga, pemantapan dan implementasi, dilaksanakan melalui
latihan bermain peran. Deep learning membantu prediksi yang disesuaikan dengan
kebutuhan yang berarti dapat melacak perkembangan tiap konseli dan memprediksi
potensi terjadinya permasalahan (Prasad et al., 2023). Berikut dokumentasi langkah
Tindakan:

e Inset Draw  Design Llayout References  Mailings Review View Help NitoPro10  Q Tell me what you want to do

 kelas VIl salsh safy siswa SMPN di Gresik yang bernama Cimey. Dia memiliki masalsh
tentang bagaimana cara menghilangkan rasa cemas saat ujian. Dia_tinggal bersama kedua orang tuanya
dengan sat adik Dia_tidak _memiliki rasa_semanggat dan selaly
Khawatir akan prestasi belajamya sehingga dia merasa cemas ketika akan diadakan ujian. Ketika
guru memberi tahu bahwa minggu depan akan diadakan ulangan harian seketika itu cimey berkeringat
dingin. badannya terasa bergetar mendengar informasi dari gurunya. Ketika dirumah pun cimey jadi
kepikiran akan jadwal ulangan harian tersebut, sehingga membuat cimey tidak mau makan, merenung
se niln dan tidak may keluar dari kamar. €
Ketika di i

tidak suka dengan b:.lxwpa mata pelajar:
minta cimey untuk maju mengerjakan voal dx

dgnun teman cukup baik. suka melamun. kadang juga ceria dan becanda

b. Prestasi belaiar, ke mxunu mengikuti pelajaran di sekolah menurun, karena sering melamun dan

Gambar 3. Tahap Tindakan

38



Cindy Asli Pravesti — Ayong Lianawati — Maghfirotul Lathifah — Sutijono -
Dewi Anya Laiqa — Fanny Riskia Farandini — Timothy Vito Pattipeiluhu
Volume 1 Number 1 (2025)

Refleksi

Langkah ini dilakukan dengan cara guru bimbingan dan konseling melakukan
penilaian diri terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Kegiatan tersebut mencakup
deep learning dalam layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru bimbingan dan konseling. Adapun pelaksanaannya,
guru bimbingan dan konseling mengisi google form yang telah disediakan. Hasil dari
refleksi tersebut adalah sebagai berikut;

11. Apakah kegiatan ini meningkatkan pemahaman Anda tentang Deep Learning dalam BK? 12. Apakah Anda merasa mendapatkan manfaat dari kegiatan ini?
294 jawaban 294 jawaban

@ Kurang Puas @ Kurang Puas

@ Cukup Puas @ Cukup Puas
Puas Puas

@ Sangat Puas @ Sangat Puas

&

13. Apakah Anda akan merekomendasikan kegiatan ini kepada orang lain? 14 besar i Anda untuk kuti kegiatan serupa di masa mendatang?
294 jawaban 294 jawaban

@ Kurang Puas @ Kurang Puas

@ Cukup Puas @ Cukup Puas
Puas Puas

@ sangat Puas @ sangat Puas
9

Gambar 4. Tahap Refleksi

&

Pembahasan

Deep learning memberikan bantuan dalam optimalisasi layanan bimbingan dan
konseling bagi para konseli (Budianto et al., 2021). Penerapan deep learning telah
menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam memprediksi performa akademik dan
mengidentifikasi pola pembelajaran konseli. Berbagai studi kasus nyata
mendemonstrasikan  keunggulan  model deep  learning dibandingkan  metode
konvensional. Hasilnya, model deep learning mencapai akurasi 77% untuk mendeteksi
konseli yang akan drop out (dengan prioritas pada sensitivitas tinggi), lebih baik
dibandingkan metode statistik tradisional yang akurasinya sekitar 68% (Tsai et al., 2020).
Deep learning melibatkan konseli untuk lebih aktif. Hal ini dimaksudkan bahwa konseli
dengan resiko cenderung memiliki rata-rata frekuensi akses mingguan jauh lebih rendah
dibanding siswa berprestasi tinggi (Fazil et al., 2024).

Penerapan layanan mendalam dalam bimbingan dan konseling memerlukan
pengembangan keterampilan metakognitif, yaitu kemampuan untuk memahami dan
mengelola proses berpikir sendiri. Konselor yang memiliki keterampilan metakogpnitif
yang baik akan lebih mampu merefleksikan praktiknya, mengidentifikasi kelemahan
dalam intervensi yang dilakukan, dan mencari cara untuk meningkatkan efektivitas
layanan yang diberikan (Zimmerman, 2000). Selain keterampilan kognitif dan
metakognitif, aspek emosional juga berperan penting dalam layanan mendalam dalam
bimbingan dan konseling (Goleman, 1995) Konselor perlu mengembangkan kecerdasan
emosional untuk memahami dan mengelola emosi sendiri serta mengenali dan
merespons emosi konseli dengan baik. Dengan kecerdasan emosional yang tinggi,
konselor dapat membangun hubungan yang lebih empatik dan mendukung, sehingga
konseli merasa lebih nyaman dalam berbagi permasalahan. Integrasi teori dan praktik
menjadi elemen kunci dalam layanan mendalam di bidang bimbingan dan konseling.

Pendekatan experiential learning memungkinkan konselor untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih komprehensif dengan menghubungkan teori yang dipelajari di
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kelas dengan pengalaman nyata dalam praktik. Dengan cara ini, mereka tidak hanya
memahami konsep-konsep teoretis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya
secara efektif dalam situasi nyata (Moon, 2004). Dalam konteks pendidikan dan
pelatihan konselor, strategi layanan mendalam dapat diterapkan melalui metode layanan
berbasis masalah (Problem-Based Learning) dan layanan berbasis pengalaman
(Experiential Learning) (Hmelo-Silver, 2004). Kedua metode ini memungkinkan calon
konselor untuk menghadapi skenario dunia nyata, mengembangkan keterampilan
analisis, dan membangun strategi intervensi yang sesuai dengan kebutuhan konseli.
Dengan pendekatan ini, mereka dapat lebih siap menghadapi tantangan dalam praktik
konseling yang kompleks. Secara keseluruhan, layanan mendalam dalam bimbingan
dan konseling berkontribusi pada pengembangan kompetensi profesional konselor
dalam memahami dan menangani berbagai masalah konseli secara lebih efektif (Corey,
2016). Dengan menggabungkan pemahaman teoretis yang mendalam, keterampilan
reflektif, kecerdasan emosional, dan pengalaman langsung, konselor dapat memberikan
layanan yang lebih bermakna dan bermanfaat bagi individu yang mereka bantu (Egan,
2018).

Simpulan

Deep learning membawa angin segar dalam upaya meningkatkan performa siswa
dan efektivitas pendidikan. Adanya pengelolaan tantangan yang tepat dapat membawa
potensi besar untuk mengubah narasi pendidikan dari sekadar mengobati masalah saat
sudah terjadi, menjadi mencegah dan mempersonalisasi kondisi belajar sesuai
kebutuhan. Masa depan pendidikan yang didukung deep learning menjanjikan
pengalaman belajar yang lebih adaptif, inklusif, dan berhasil guna. Ini berarti bahwa
setiap siswa mendapatkan dukungan optimal untuk mencapai potensi terbaiknya.
Kombinasi antara inovasi teknis dan kebijakan pendidikan yang progresif akan
menentukan seberapa jauh potensi deep learning dalam pendidikan dapat diwujudkan.
Sehingga, keyakinan optimis bahwa deep learning akan menjadi salah satu pilar penting
dalam sistem pendidikan di era digital, membantu pendidik dan peserta didik berprestasi
lebih gemilang.
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